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ABSTRAK

Keragaman agama di Indonesia memungkinkan terjadinya hubungan intim antara dua
individu dari agama yang berbeda. Namun, budaya di Indonesia menganggap hubungan intim
berbeda agama sebagai hal yang tidak lazim. Hal ini dapat memicu respons positif dan
negatif dari lingkungan. Respons ini dapat mempengaruhi komitmen dan stabilitas dari
hubungan intim.

Jurnal ini menyajikan data mengenai dukungan sosial dan komitmen dari lima
individu yang pernah atau sedang berpacaran beda agama. Ditemukan bahwa tiap-tiap
individu menerima dukungan sosial yang berbeda-beda. Tiap-tiap individu juga menampilkan

bentuk komitmen yang berbeda pula.
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PENDAHULUAN

Di zaman sekarang ini, manusia semakin beragam. Hal ini menyebabkan terbagi-
baginya manusia dalam kelompok-kelompok tertentu, misalnya kelompok ras, etnis, atau
agama. Lehmiller dan Agnew (2006) mendefinisikan hubungan intim dari individu yang
berbeda kelompok (ras, etnis, agama) sebagai hubungan marginal, yaitu hubungan intim yang
tidak tradisional di mana pasangan menerima penolakan sosial akibat dari hubungan mereka.
Dalam kehidupan sehari-hari, ketidakbiasaan hubungan mereka ini seringkali menyebabkan
mereka mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan. Penolakan sosial berarti
ketiadaan atau kurangnya dukungan atau penerimaan sosial.

Dukungan mengacu pada tingkat kebutuhan dasar seseorang yang dapat dipenuhi
melalui interaksi dengan orang lain. Kebutuhan ini dapat berupa afeksi, penghargaan,
belongingness, identitas, dan keamanan (Thoits dalam Vaux, 1988 dalam Gayatri
Koesoemawardhani, 2010 dalam Dewi, 2012). Dukungan sosial sendiri merupakan
pengalaman subjektif yang membuat seseorang percaya bahwa dirinya diperhatikan, dicintai,
dihargai, dan merupakan bagian dari jaringan sosial (Cobb, 1976).

Menurut Cobb (1976), terdapat empat jenis dukungan sosial. Yang pertama adalah
dukungan emosional. Dukungan ini adalah dukungan yang diberikan oleh orang-orang
terdekat individu, yang membuat individu merasa dirinya dicintai. Dukungan ini berupa
pemberian empati, perhatian, dan cinta. Yang kedua adalah dukungan penghargaan.
Dukungan ini adalah dukungan yang diberikan dalam ruang publik, yang membuat individu
merasa dirinya berharga. Dukungan ini berupa pemberian pujian, persetujuan atas ide
individu, serta perbandingan positif mengenai diri individu. Yang ketiga adalah dukungan
instrumental. Dukungan ini diberikan agar individu merasa dirinya adalah bagian dari
jaringan sosial. Dukungan ini berbentuk uang, barang, atau jasa yang dibutuhkan individu
dalam situasi tertentu. Yang terakhir adalah dukungan informasional. Dukungan ini berupa
saran, kritik, atau panduan yang sesuai dengan kebutuhan individu.

Persepsi mengenai penerimaan atau penolakan lingkungan sosial memiliki hubungan
terhadap komitmen dan stabilitas hubungan (Etcheverry & Agnew, 2004). Respons positif
ataupun negatif dari lingkungan sosial yang dipersepsi oleh individu yang berpacaran beda
agama memiliki hubungan dengan kualitas hubungan itu sendiri. Kualitas hubungan mengacu
pada komitmen hubungan.

Komitmen memiliki arti tingkat ketergantungan individu pada pasangannya dan
representasi orientasi untuk masa depan (Rusbult & Buunk, 1993). Komitmen muncul dari

hasil perkembangan tiga aspek seiring waktu, yaitu kepuasan yang tinggi, alternatif yang



rendah, dan investasi yang tinggi (Wieselquist et al, 1999). Aspek-aspek ini merupakan
pengikat komitmen.

Menurut Rusbult (1998), kepuasan yang dimaksud adalah afek positif atau negatif
yang dirasakan selama berada dalam suatu hubungan. Kepuasan dipengaruhi oleh
kemampuan pasangan memenuhi kebutuhan individu. Alternatif yang dimaksud adalah
persepsi mengenai pilihan lain yang tersedia di luar hubungan. Alternatif dipengaruhi oleh
kemampuan lingkungan di luar hubungan memenuhi kebutuhan individu. Investasi yang
dimaksud adalah seberapa besar dan penting sumber daya yang diberikan untuk hubungan.

Komitmen dapat muncul dalam derajat yang tinggi ataupun rendah. Komitmen tinggi
dapat digambarkan dengan aspek kepuasan yang tinggi, aspek kualitas alternatif yang rendah,
dan aspek investasi yang tinggi. Individu dengan komitmen tinggi cenderung ingin
mempertahankan hubungannya dan melakukan hal-hal yang diperlukan untuk itu. Komitmen
rendah dapat digambarkan dengan aspek kepuasan yang rendah, aspek kualitas alternatif yang
tinggi, dan aspek investasi yang rendah. Individu dengan komitmen rendah cenderung tidak
ingin mempertahankan hubungan dan tidak melakukan hal-hal yang diperlukan demi
kelangsungan hubungan.

Di Indonesia sendiri, terdapat enam agama yang diakui oleh negara, yaitu Islam,
Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu (Penetapan Presiden
Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1965). Berkembangnya teknologi dan institusi-institusi di
Indonesia menyebabkan interaksi antaragama semakin sering terjadi. Hal ini tidak menutup
kemungkinan terjalinnya beragam relasi antaragama, salah satunya termasuk relasi intim. Di
sisi lain, pernikahan dianggap sah jika dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan
kepercayaan (Undang-Undang Republik Indonesia nomor | tahun 1974). Sedangkan, menurut

agama-agama yang diakui di Indonesia, hukumnya berbeda-beda.

METODE PENELITIAN

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara kepada lima individu yang pernah
atau sedang berpacaran beda agama. Pertanyaan wawancara diturunkan dari teori Dukungan
Sosial (Cobb, 1976) dan teori Investment Model (Rusbult, 1998).

HASIL PENELITIAN
MK adalah seorang laki-laki berusia 21 tahun. MK beragama Kristen Protestan dan
pasangannya, HP, beragama Islam. MK dan HP sudah berpacaran selama 7 bulan. Keluarga

dan teman-teman MK mengetahui bahwa MK dan HP berpacaran beda agama.



MK sempat didorong untuk menentukan waktu berpisah dengan HP oleh beberapa
temannya. Ayah MK juga sempat berpendapat bahwa pasangan yang menikah berbeda agama
itu mengkhianati Tuhan dan akan mendatangkan kesialan. Meskipun demikian, ayah MK
tetap memperlakukan HP dengan baik. Hal ini berarti ayah MK memberikan dukungan
penghargaan berupa persetujuan. Teman-teman MK memberikan semangat dan saran
mengenai hubungan MK dengan HP, di mana hal ini termasuk ke dalam dukungan emosional
dan informasional.

MK merasa cukup puas akan hubungannya dengan HP. HP dirasa dapat memenuhi
kebutuhan MK. Menurut MK, HP memiliki hal-hal positif yang menutupi kekurangan MK.
MK juga merasa nyaman dengan HP. MK menyatakan bahwa dirinya memang merasa
direspons negatif oleh lingkungan, tetapi respons ini tidak sebanding dengan keberadaan HP.
Hal ini merupakan salah satu bentuk perilaku komitmen dalam aspek kepuasan, di mana MK
merasa kebutuhannya dipenuhi oleh HP.

MK cukup sering bermain dengan peer group-nya. MK juga memiliki beberapa teman
dekat perempuan. Meskipun demikian. MK tetap ingin selalu bersama-sama dengan HP. MK
tidak tahan tidak berbicara sehari saja dengan HP. MK tidak punya keinginan untuk bersama
dengan perempuan lain. MK merasa lingkungan di luar hubungannya dengan MK tidak
mampu memenuhi kebutuhannya. Hal ini termasuk ke dalam aspek alternatif dalam
komitmen, di mana MK merasa mendapatkan keuntungan lebih sedikit dari lingkungan luar
hubungannya.

MK belum memiliki keinginan untuk menikah dengan HP. MK masih ingin berfokus
pada pendidikan dan pekerjaannya. Tetapi, MK memiliki keinginan untuk tetap bersama
dengan HP dalam jangka waktu yang lama. MK merasa waktu yang sudah ia habiskan
dengan HP akan sia-sia jika hubungannya berakhir. MK juga merasa sudah membuka diri
kepada HP. Hal ini termasuk ke dalam aspek investasi, di mana MK memberikan waktu dan
keterbukaan ke dalam hubungannya.

MK pernah memikirkan masalah perbedaan agama ini. MK menyatakan kebingungan
kalau menikah harus memakai tata cara dalam agama siapa dan anaknya di masa depan
mengikuti agama siapa.

Subjek kedua adalah HP. HP adalah perempuan berusia 20 tahun dan beragama Islam.
HP sedang berpacaran dengan MK yang beragama Kristen Protestan. Hubungan ini sudah
berlangsung selama 7 bulan. Keluarga HP tidak mengetahui hubungan HP dengan MK, tetapi

teman-teman HP tahu.



Menurut HP, teman-teman HP tidak memberikan dukungan kepada HP di awal masa
pacaran. Teman-teman HP beberapa kali mengejeknya secara halus bahwa HP dan MK
berbeda agama. Namun, kemudian beberapa teman HP akhirnya memberikan informasi
mengenai pernikahan berbeda agama. HP juga beberapa kali diberikan saran mengenai
hubungannya dengan MK. Hal ini merupakan dukungan sosial informasional dalam bentuk
panduan dan saran.

HP merasa puas akan hubungannya dengan MK. HP merasa MK menutupi
kekurangan dirinya. HP juga merasa MK selalu mendengarkannya. HP merasa MK membuat
HP menjadi orang yang lebih baik dan open-minded. HP merasa MK memenuhi
kebutuhannya, di mana hal ini termasuk ke dalam aspek kepuasan yang menguatkan
komitman HP.

HP merasa lebih jarang bermain bersama teman-temannya dibandingkan sebelum
berpacaran dengan MK. HP merasa lebih senang menghabiskan waktunya bersama MK. HP
merasa lingkungan di luar hubungannya dengan MK tidak cukup memenuhi kebutuhannya.
Hal ini merupakan bentuk perilaku komitmen dengan aspek alternatif yang rendah.

Menurut HP, hal terpenting yang HP berikan untuk hubungannya dengan MK adalah
waktu. HP merasa dirinya dan MK cukup sibuk, sehingga waktu adalah hal yang penting.
Selain itu, HP juga sering memberikan MK hadiah. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan
bahwa HP memberikan investasi fisik dan nonfisik kepada hubungannya.

HP memiliki keinginan untuk menikah dengan MK. Tetapi, HP memikirkan tentang
perbedaan agama dengan MK. HP tidak berani untuk benar-benar bermimpi untuk itu. HP
menyatakan bahwa beberapa kali topik ini dibicarakan secara bercanda dengan MK. HP juga
menyatakan bahwa HP dan MK belum pernah memikirkan perihal anak.

Subjek ketiga adalah NV. NV adalah laki-laki berusia 20 tahun. N beragama Kristen
Protestan dan pernah berpacaran dengan JF yang beragama Buddha ketika berusia 16 tahun.
NV dan JF berpacaran selama 1,5 tahun. Hubungan NV dan JF tidak diketahui oleh keluarga
NV, tetapi diketahui oleh teman-teman.

NV mendapatkan dukungan dari keluarga JF dan teman-teman di lingkungan sekolah.
Keluarga JF mengetahui dan memberi penerimaaan akan hubungan NV dan JF. NV cukup
dekat dengan ibu dan adik JF. Hal ini termasuk ke dalam aspek dukungan sosial penghargaan,
di mana keluarga JF memberikan persetujuan. Teman-teman NV dan JF di sekolah seringkali
memberikan kesempatan NV dan JF untuk bersama. NV dan JF sering diberikan kursi

bersebelahan di kelas. NV dan JF juga dihadiahi gitar berwarna kesukaan mereka. Hal ini



dapat dikatakan termasuk ke dalam aspek dukungan sosial jasa dan instrumental berupa
barang.

Di awal masa pacaran, NV mendapatkan kenyamanan dari hubungannya dengan JF.
Hal ini dikarenakan JV adalah teman pertama N. Hal ini merupakan perilaku komitmen
dalam aspek kepuasan, di mana NV merasa kebutuhan emosionalnya dipenuhi oleh JF.

NV sering bermain dengan teman-teman yang lain. NV juga cukup aktif dalam
kegiatan gerejanya. Hal inilah yang menyebabkan JF merasa NV terlalu sibuk dan kurang
perhatian terhadap JF. Terdapat dugaan bahwa NV mendahulukan kepentingan lain di luar
hubungannya. Alternatif yang tersedia di luar hubungan dianggap lebih memenuhi kebutuhan
NV.

NV merasa sudah memberi banyak waktu untuk JF. NV juga sering memberikan
hadiah untuk JF. NV menyatakan bahwa NV pernah memiliki keinginan untuk menikah
dengan JF. NV merasa JF akan menjadi istri yang baik. Hal ini termasuk ke dalam aspek
investasi, di mana NV memberikan investasi berupa waktu, barang, dan keterlibatan
emosional.

NV sempat memikirkan masalah perbedaan agama. Tetapi, NV merasa JF akan
pindah ke agamanya, karena agama NV relatif lebih mayoritas dibandingkan agama JF. NV
juga merasa dirinya berada di posisi yang lebih berkuasa, yaitu sebagai kepala keluarga.

Subjek keempat adalah CS. CS adalah perempuan berusia 19 tahun yang beragama
Islam. CS sedang berpacaran dengan GA yang beragama Hindu. CS dan GA sudah
berpacaran selama 6,5 bulan. Keluarga dan teman-teman CS mengetahui tentang hubungan
CS dan GA yang berbeda agama.

CS mendapatkan dukungan dari keluarga CS dan keluarga GA. Keluarga besar CS
memang tidak setuju, tetapi keluarga inti CS menerima hubungan CS dan GA. Keluarga GA
memperlakukan CS dengan baik. Keluarga GA seringkali mengingatkan CS untuk shalat
ketika berada di rumah GA. Hal ini berarti CS mendapatkan dukungan sosial penghargaan
dalam bentuk persetujuan. Meskipun demikian, CS tidak mendapatkan dukungan apapun dari
lingkungan teman-temannya. Teman-teman CS menganggap CS memilih GA karena CS
tidak laku. Ada juga teman yang membicarakan ketidaksukaannya terhadap CS di belakang,
namun kemudian diketahui oleh CS.

CS merasa puas akan hubungannya dengan GA. CS sudah menyukai GA sejak lama.
Menurut CS, GA adalah laki-laki baik dan mengagumkan. CS menganggap GA adalah laki-
laki ideal untuknya. CS merasa GA mampu memenuhi kebutuhan CS, sehingga faktor ini

menguatkan komitmen CS dalam aspek kepuasan.



CS sempat didekati oleh seorang laki-laki. Laki-laki tersebut berasal dari lingkungan
teman-teman CS. Laki-laki tersebut mengetahui tentang hubungan CS dan GA. CS kemudian
diajak berselingkuh karena tahu GA berbeda agama. Tetapi CS menolaknya dan menyatakan
bahwa CS tidak ingin bersama laki-laki lain. Hal ini menunjukkan ketiadaan aspek alternatif
dalam perilaku komitmen, dimana CS merasa lingkungan luar tidak mampu memberikan
keuntungan lebih baginya.

CS sering memberikan hadiah untuk GA. Hadiah ini biasanya hal-hal kecil yang
menurut CS akan membuat GA senang. CS memiliki keinginan untuk menikah dengan GA.
CS berencana untuk melanjutkan kuliah ke luar negeri dan menikah di sana. Untuk kehidupan
setelah menikah, CS belum tahu akan seperti apa. CS belum memikirkan masalah anak dan
hal-hal yang berkaitan dengan perbedaan agama mereka, tetapi CS tahu bahwa hubungannya
dengan GA akan berlangsung lama. Hal ini dapat dikatakan termasuk ke dalam aspek
investasi, di mana CS memberikan investasi dalam bentuk barang dan nonfisik.

Subjek kelima adalah NS. NS adalah perempuan berusia 19 tahun yang beragama
Hindu. NS pernah berpacaran dengan RJ yang beragama Islam selama 6 bulan. NS menjalin
hubungan tersebut ketika berusia 18 tahun. Keluarga dan teman-teman NS mengetahui
hubungan NS dengan RJ yang berbeda agama.

NS menyatakan bahwa dirinya tidak mendapatkan dukungan dari keluarga dan teman-
temannya. Di depan NS, beberapa temannya berlaku baik. Namun, NS kemudian mengetahui
bahwa teman-temannya menganggap hubungan NS dengan RJ akan gagal. Keluarga NS
sangat menentang keras hubungan NS dengan RJ. NS sering ditelpon oleh ayahnya yang
menyuruhnya segera mengakhiri hubungan dengan RJ. NS pernah didiamkan selama satu
bulan oleh keluarganya karena berpacaran dengan RJ. Dari hal tersebut, didapatkan asumsi
NS tidak mendapatkan dukungan sosial dalam bentuk apapun dari lingkungannya.

Selama berhubungan dengan RJ, NS merasa kebutuhannya kurang dipenuhi oleh RJ.
Menurut NS, hubungannya dengan RJ hanya memenuhi kebutuhan seksual saja. NS merasa
terlalu banyak perbedaan antara dirinya dan RJ. NS menunjukkan tingkat kepuasan yang
rendah terhadap hubungannya, di mana hubungannya dengan RJ kurang memenuhi
kebutuhannya.

Selama berpacaran dengan RJ, NS merasa jarang bermain dengan teman-temannya.
NS merasa tidak banyak pilihan di luar hubungannya dengan RJ. NS lebih banyak
menghabiskan waktunya dengan RJ dan teman-teman RJ. Berdasarkan hal ini, dapat
diasumsikan bahwa NS merasa lingkungan luar tidak memberikan lebih banyak keuntungan

bagi dirinya.



Ketika ditanyakan mengenai apa yang NS sudah lakukan untuk hubungannya dengan
RJ, NS menyatakan bahwa semua yang NS lakukan tidak bermakna banyak. NS berusaha
untuk tidak sentimental terhadap hubungannya dengan RJ. NS juga tidak memiliki pikiran
untuk menikah dengan RJ. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa NS tidak memberikan
investasi dalam bentuk apapun yang berarti bagi hubungannya.

Dari data, dapat dilihat bahwa responden yang mengalami dukungan sosial
seluruhnya menampilkan perilaku komitmen dalam aspek yang berbeda-beda, sedangkan
individu yang tidak mengalami dukungan sosial tidak menampilkan perilaku tersebut.
Meskipun demikian, derajat dukungan sosial yang diterima responden cukup bervariasi.
Banyaknya aspek dukungan sosial yang diterima ternyata tidak menjadi prediktor bagi
perilaku komitmen responden. Hal ini mungkin dikarenakan responden memiliki dependensi
yang tinggi kepada pasangan sehingga dukungan sosial dari orang lain dianggap tidak
sebanding dengan pasangannya. Kebalikan dari hal ini juga mungkin terjadi, di mana
responden yang tidak memiliki dependensi yang tinggi kepada pasangannya tidak
menampilkan perilaku komitmen walaupun lingkungan sosial responden memberikan

dukungan yang cukup (Etcheverry & Agnew, 2004).
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